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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Politeknik Negeri Jakarta merupakan perguruan tinggi vokasi yang berfokus pada 

penguasaan keterampilan teknis dan penerapan ilmu sesuai kebutuhan industri. Pendidikan 

vokasi menekankan keseimbangan antara teori dan praktik agar lulusan siap kerja, profesional, 

serta mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

Dengan demikian, mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan analitis, inovatif, dan 

kompetitif di dunia industri modern. 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan sebuah kegiatan pendidikan yang 

memberikan mahasiswa kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuannya, sehingga mereka dapat menjadi tenaga kerja berkualitas melalui pengalaman 

belajar. Kesempatan ini dapat dimanfaatkan untuk membuka peluang mempraktikan 

pembelajaran saat perkuliahan. Keandalan peralatam merupakan faktor penting dalam menjaga 

kontinuitas produk listrik. Kerusakan pada salah satu komponen dapat menurunkan efisiensi 

atau menghentikan operasi pembangkit. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pemeliharaan 

(maintenance) yang terencana dan terukur untuk mencegah terjadinya kegagalan peralatan. 

Salah satu lokasi PKL adalah Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) Merah Putih 

Bantar Gebang, yaitu pembangkit listrik berbasis sistem termal yang memanfaatkan energi 

panas dari pembakaran sampah untuk menghasilkan listrik. Dalam operasionalnya, PLTSa 

terdiri atas berbagai komponen utama seperti boiler, turbin, kondenso, pompa, dan sistem 

kontrol yang harus bekerja secara andal agar proses pembangkitan berjalan optimal. 

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam analisis keandalan dan penjadwalan 

pemeliharaan adalah Mean Time To Failure (MTTF). Metode ini digunakan untuk mengetahui 

rata-rata waktu operasi suatu kompnen sebelum mengalami kegagalan, sehingga membantu 

menentukan interval perawatan yang optimal. Dengan penerapan MTTF di PLTSa Merah 

Putih Bantar Gebang, sehingga dapat mengidentifikasi komponen dengan tingkat kerusakan 

tertinggi, meningkatkan efektivitas perawatan, serta mengurangi downtime. Hasil analisis ini 

diharapkan dapat mendukung peningkatan efisiensi dan keandalan sistem pembangkit listrik 

tenaga sampah 
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1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

 

Untuk membuat permasalahan dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini menjadi lebih 

terarah dan tidak meluas, maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada beberapa hal sebagai 

berikut: 

a. Menganalisis tingkat keandalan peralatan di PLTSa Merah Putih Bantar Gebang 

menggunakan metode Mean Time To Failure (MTTF) guna mengetahui rata-rata waktu 

operasi komponen scrapper conveyor 1 sebelum mengalami kegagalan. 

b. Penelitian ini hanya berfokus pada analisis keandalan komponen utama sistem pada 

scrapper conveyor 1 di PLTSa Merah Putih Bantar Gebang, seperti Roller Chain, Rail 

Chain dan Plat Scrapper conveyor tanpa mencakup peralatan pendukung lainnya. 

c. Data yang digunakan dalam analisis merupakan data historis operasional dan data 

pemeliharaan (maintenance record) yang diperoleh dari PLTSa Merah Putih Bantar 

Gebang dalam periode waktu tertentu. 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

 

1.3.1 Tujuan Umum Praktik Kerja Lapangan 

 

a. Meningkatkan wawasan, pengetahuan, serta pemahaman mahasiswa mengenai proses 

kerja dan kegiatan operasional yang berlangsung di Pembangkit Listrik Tenaga 

Sampah (PLTSa) Merah Putih Bantar Gebang. 

b. Melaksanakan praktik secara langsung di lapangan untuk mengembangkan 

kemampuan teknis dan menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan 

sesuai dengan bidang keahlian Teknologi Rekayasa Pembangkit Energi. 

c. Memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam mata kuliah Praktik Kerja 

Lapangan pada program studi D4 Teknologi Rekayasa Pembangkit Energi semester 7 

di Politeknik Negeri Jakarta. 

d. Melatih kemampuan analisis dan berpikir kritis mahasiswa terhadap perbedaan atau 

kesenjangan antara teori yang dipelajari di perkuliahan dengan kondisi nyata yang 

ditemui di lapangan. 

1.3.2 Tujuan Umum Khusus Kerja Lapangan 
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a. Menganalisis tingkat keandalan peralatan utama di PLTSa dengan menggunakan 

metode Mean Time To Failure (MTTF) sebagai parameter untuk menilai performa 

dan umur operasional komponen. 

b. Memberikan rekomendasi perbaikan terhadap sistem maintenance guna 

meningkatkan keandalan dan efisiensi operasional pembangkit listrik tenaga sampah 

di PLTSa Merah Putih Bantar Gebang. 

1.3.3 Manfaat Dari Praktik Kerja Lapangan 

 

1. Bagi Mahasiswa 

- Menambah wawasan dan keterampilan dalam penerapan ilmu pengetahuan di 

bidang pemeliharaan dan keandalan sistem pembangkit listrik. 

- Memberikan pengalaman langsung mengenai dunia kerja industri, khususnya 

dalam kegiatan maintenance di pembangkit listrik tenaga sampah. 

- Melatih kemampuan analisis mahasiswa dalam menilai tingkat keandalan 

peralatan menggunakan metode Mean Time To Failure (MTTF) sebagai dasar 

untuk peningkatan efektivitas sistem pemeliharaan. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

- Memperkuat hubungan kerja sama antara Politeknik Negeri Jakarta dengan 

instansi atau perusahaan, khususnya di bidang pembangkit energi. 

- Menjadi bahan evaluasi bagi perguruan tinggi dalam meninjau dan menyesuaikan 

kurikulum Program Studi D4 Teknologi Rekayasa Pembangkit Energi agar tetap 

relevan dengan kebutuhan industri. 

- Menjadi sarana untuk memperluas penerapan ilmu praktik di lapangan dan 

mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam bidang pemeliharaan sistem 

pembangkit. 

3. Bagi PLTSa Merah Putih Bantar Gebang 

- Memberikan masukan berupa hasil analisis keandalan peralatan menggunakan 

metode MTTF, yang dapat dijadikan referensi untuk peningkatan efektivitas 

sistem pemeliharaan. 
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- Menjadi tambahan informasi dan data pendukung dalam pengembangan strategi 

maintenance guna meningkatkan keandalan dan efisiensi operasional 

pembangkit. 

- Mendorong kolaborasi berkelanjutan antara pihak PLTSa dan lembaga 

pendidikan dalam penelitian serta pengembangan teknologi di bidang energi 

terbarukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

4.1   Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis keandalan dan penentuan interval perawatan pada mesin 

Scrapper Conveyor 1 di PLTSa Merah Putih Bantar Gebang, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan utama. Penerapan metode Mean Time To Failure (MTTF) dengan 

distribusi eksponensial berhasil mengidentifikasi karakteristik kerusakan komponen 

kritis. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Plat Scrapper Conveyor memiliki 

ketahanan operasional tertinggi dengan nilai MTTF sebesar 5.115,4 jam, diikuti oleh 

Rail Roller Chain sebesar 4.896 jam, dan Roller Chain sebesar 3.392 jam. 

Untuk mengubah strategi pemeliharaan dari pendekatan corrective maintenance 

(perbaikan saat terjadi kerusakan) menjadi preventive maintenance (pencegahan), 

telah ditetapkan interval waktu perawatan optimal (t₀,₆) dengan standar keandalan 

minimum 60%. Interval Preventive Maintenance yang direkomendasikan adalah 

setiap 1.732 jam operasi untuk Roller Chain, 2.501 jam operasi untuk Rail Roller 

Chain, dan 2.613 jam operasi untuk Plat Scrapper Conveyor  Berdasarkan kondisi 

aktual di lapangan, Rail Roller Chain menjadi komponen dengan prioritas penanganan 

tertinggi karena memiliki sisa waktu operasi aman terendah, yaitu sekitar 269 jam (± 

11 hari). Prioritas berikutnya adalah Roller Chain dengan sisa waktu operasi aman 

sekitar 556 jam (± 23 hari). Sementara itu, Plat Scrapper Conveyor masih berada dalam 

kondisi aman dengan sisa waktu operasi sekitar 1.437 jam (± 60 hari). 

Selain capaian teknis tersebut, pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 

empat bulan, terhitung sejak 18 Agustus hingga 18 Desember 2025, memberikan 

pengalaman nyata bagi penulis dalam menerapkan manajemen pemeliharaan berbasis 

data. Kegiatan ini juga meningkatkan kemampuan soft skills penulis, khususnya dalam 

hal adaptasi terhadap lingkungan kerja, disiplin Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3), serta kerja sama tim dalam kegiatan pemeliharaan peralatan industri. 
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4.2    Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, penulis mengajukan beberapa 

rekomendasi strategi pemeliharaan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

mencegah terjadinya downtime pada PLTSa Merah Putih Bantar Gebang, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penerapan Group Replacement Strategy (Penggantian Terkelompok) merupakan 

strategi pemeliharaan preventif yang dilakukan dengan mengganti atau merawat 

beberapa komponen secara bersamaan dalam satu waktu terjadwal. Strategi ini 

bertujuan untuk mengurangi downtime, meningkatkan efisiensi pemeliharaan, dan 

menjaga keandalan sistem, khususnya pada peralatan yang beroperasi secara 

kontinu dan memerlukan shutdown saat perawatan.Mengingat sisa umur operasi 

aman Rail Roller Chain (± 11 hari) dan Roller Chain (± 23 hari) yang relatif 

berdekatan, disarankan untuk melakukan shutdown terencana dalam waktu ± 10 

hari ke depan guna melakukan perawatan atau penggantian kedua komponen 

tersebut secara bersamaan. Strategi ini lebih efisien dibandingkan melakukan 

shutdown terpisah karena dapat mengurangi total downtime serta menekan biaya 

tenaga kerja dan operasional. 

2. Divisi gudang direkomendasikan untuk segera memastikan ketersediaan suku 

cadang, khususnya Rail Roller Chain dan Roller Chain. Mengingat sisa waktu 

operasi kedua komponen kurang dari dua minggu, keterlambatan pengadaan 

berpotensi menyebabkan kerusakan mendadak yang dapat menghentikan 

operasional pembangkit. 

3. Sistem pemeliharaan disarankan beralih dari pola corrective maintenance atau run 

to failure menuju preventive maintenance berbasis jam operasi. Interval perawatan 

sebaiknya mengacu pada hasil perhitungan t0,6 agar risiko kerusakan dapat 

diminimalkan dan umur pakai peralatan dapat diperpanjang. 
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